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1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris yang kaya akan sumberdaya alam dimana 

sebagian besar lahan Indonesia digunakan sebagai lahan pertanian yang memiliki peran 

dan kontribusi penting dalam pembangunan nasional salah satunya adalah tanaman 

hortikultura. Tanaman hortikultura terdiri dari sayuran, buah-buahan, tanaman hias dan 

obat-obatan. Bawang putih adalah salah satu tanaman umbi.  

Bawang putih (Allium sativum L.) merupakan tanaman yang tumbuh tegak, 

membentuk rumpun, dan daunnya berbentuk pipih rata. Bawang putih ini memiliki 

nilai komersial yang tinggi dan tersebar di seluruh dunia. Adapun jenis bawang putih 

yang dibudidayakan oleh para petani Cianjur adalah bawang putih varietas sangga 

sembalun.  

Cianjur merupakan salah satu sentra sayuran di Jawa Barat, oleh karena itu 

daerah ini sangat berpotensi untuk mengembangkan komoditas bawang putih. hal ini 

dikarenakan Cianjur memiliki lingkungan atau iklim yang mendukung sehingga dapat 

menunjang pertumbuhan dan perkembangan jenis-jenis tanaman hortikultura 

khususnya pada komoditas bawang putih. Data produksi bawang putih dapat dilihat 

pada Tabel 1.  

 

Tabel 1  Data produksi bawang putih di Perusahaan Cipendawa Lestari 

Tahun Jumlah produksi (ton) 

2018 240 

2019 135 

2020 285 

Sumber: Perusahaan Cipendawa Lestari (2020) 

Tabel 1 memperlihatkan bahwa produksi bawang putih berfluktuatif setiap 

tahunnya. Keadaan tersebut dikarenakan kurangnya bibit bawang putih yang 

berkualitas di Indonesia. Selama ini bibit bawang putih diperoleh melalui Gapoktan 

Mujagi. Namun, bibit yang disediakan oleh Gapoktan Mujagi masih terbatas sehingga 

belum mampu memenuhi kebutuhan bibit bawang putih di Perusahaan Cipendawa 

Lestari.  

Dalam perkembangannya, bibit bawang putih yang sering digunakan yaitu 

bawang putih varietas sangga sembalun. Bibit varietas sangga sembalun ini masih 

jarang di produksi oleh petani lokal di Kabupaten Cianjur karena masih terbatasnya 

jumlah produsen bibit bawang putih sehingga kebutuhan belum tercukupi. Permintaan 

bibit bawang putih dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2  Permintaan bibit bawang putih di Perusahaan Cipendawa Lestari 

Tahun 
Permintaan bibit bawang 

putih (kg) 
Jumlah petani (orang) 

2018 17.000 2 

2019 18.000 2 

2020 21.800 3 

Sumber: Perusahaan Cipendawa Lestari (2020) 

 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa tingginya permintaan bibit bawang putih yang 

terus meningkat dari tahun ke tahun. Kebutuhan bibit bawang putih dari tahun 2018 

sampai dengan 2020 dapat dipenuhi oleh Gapoktan Mujagi. Pemerintah saat ini 

membatasi masuknya bibit impor ke Indonesia sehingga membuat Indonesia harus 

memproduksi sendiri bibit bawang putih lokal. Salah satu penyuplai bibit bawang putih 

lokal di daerah Cianjur yaitu Gapoktan Mujagi. Namun untuk tahun selanjutnya, 

Gapoktan Mujagi tidak dapat memenuhi kebutuhan bibit bawang putih di Perusahaan 

Cipendawa Lestari karena bibit bawang putih yang ada di Gapoktan Mujagi masih 

terbatas. Hal tersebut dapat menjadi peluang bagi Perusahaan Cipendawa Lestari untuk 

membuat bibit bawang putih yang berkualitas. 

Perusahaan Cipendawa Lestari merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

tanaman hortikultura diantaranya kol, cabai, tomat, bawang putih, bawang daun, dan 

buncis. Perusahaan Cipendawa Lestari bergerak di bidang budidaya bawang putih, 

namun rencana ide pengembangan bisnis yang akan dilakukan yaitu dengan 

mendirikan unit bisnis baru pembibitan bawang putih sehingga usaha budidaya bawang 

putih yang sudah ada tidak lagi berjalan karena hanya akan berfokus pada pembibitan 

bawang putih saja. Tujuan dari pendirian unit bisnis pembibitan bawang putih ini agar 

para petani dapat memproduksi bawang putih sangga sembalun sendiri dan juga 

meningkatkan pendapatan perusahaan. Oleh karena itu, dengan adanya sumberdaya 

yang dimiliki perusahaan Cipendawa Lestari serta peluang dalam memenuhi kebutuhan 

bibit, diperlukan penyusunan kajian pengembangan bisnis dengan pendirian unit bisnis 

pembibitan bawang putih. 

 

 

1.2 Tujuan 

Tujuan dari penulisan kajian pengembangan bisnis yaitu : 

1. Merumuskan ide pendirian unit bisnis yaitu usaha bibit bawang putih pada 

Perusahaan Cipendawa Lestari. 

2. Mengkaji kelayakan pengembangan bisnis pendirian usaha bibit bawang putih dari 

aspek finansial dan nonfinansial pada Perusahaan Cipendawa Lestari.  

 

 


